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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-Nya, 

sehingga buku ini dapat tersusun dan hadir di tengah para pembaca. Shalawat 

serta salam senantiasa kita haturkan kepada Nabi Muhammad SAW, beserta 

keluarga, sahabat, dan seluruh pengikutnya yang setia menegakkan nilai-nilai 

Islam dalam setiap aspek kehidupan. 

Buku "Santripreneur sebagai Pilar Pembangunan Ekonomi 

Berkelanjutan di Indonesia" ini lahir dari keinginan untuk mengangkat 

peran strategis santri dalam mengembangkan kemandirian ekonomi berbasis 

pesantren. Santripreneur bukan sekadar konsep wirausaha di kalangan santri, 

tetapi juga merupakan gerakan yang bertujuan untuk membangun ekosistem 

ekonomi yang berkelanjutan dan berbasis nilai-nilai Islam. Dalam konteks ini, 

pesantren tidak hanya menjadi pusat pendidikan agama, tetapi juga sebagai 

wadah pengembangan keterampilan kewirausahaan yang mampu bersinergi 

dengan kebutuhan industri dan pasar global. 

Melalui buku ini, kami mencoba menggali dan menganalisis hubungan 

antara santripreneur dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable 

Development Goals/SDGs). Berbagai aspek dibahas, mulai dari relevansi 

santripreneur dengan SDGs, peran pesantren dalam menciptakan ekosistem 

bisnis Islami, hingga tantangan dan solusi dalam pengembangan wirausaha 

berbasis santri.  

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah 

mendukung tersusunnya buku ini, baik dalam bentuk ide, referensi, diskusi, 

maupun dorongan moral. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang 

luas dan menjadi inspirasi bagi santri, pesantren, serta masyarakat umum 

dalam mengembangkan wirausaha berbasis nilai-nilai Islam. 

Akhir kata, kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat 

kami harapkan demi perbaikan dan penyempurnaan di masa mendatang. 

Selamat membaca, semoga buku ini menjadi sumber ilmu yang bermanfaat. 

 

Penulis 
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BAB I  
RELEVANSI SANTRIPRENEUR 

DENGAN SUSTAINABLE 
DEVELOPMENT GOALS (SDGs) 

 

 
 

Santripreneur merupakan sebuah konsep pemberdayaan ekonomi yang 

berbasis pada nilai-nilai yang diajarkan di pesantren, dengan tujuan untuk 

menciptakan generasi santri yang tidak hanya memahami ajaran agama secara 

mendalam, namun juga memiliki jiwa kewirausahaan yang tangguh. Dalam 

konteks ini, santri diharapkan dapat berperan aktif dalam mengatasi tantangan 

ekonomi yang dihadapi oleh masyarakat, serta berkontribusi dalam 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Konsep santripreneur sangat 

relevan dengan upaya pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), 

yang merupakan agenda global untuk mencapai kesejahteraan dan 

keberlanjutan di seluruh dunia (Ibrahim et al., 2024). 

Secara khusus, santripreneur mendukung pencapaian beberapa poin 

penting dalam SDGs. Pertama, pada poin 1 tentang Tanpa Kemiskinan, 

melalui pengembangan keterampilan kewirausahaan di kalangan santri dapat 

menciptakan peluang kerja dan sumber pendapatan baru, yang berpotensi 

mengurangi tingkat kemiskinan di komunitas mereka. Kedua, pada poin 4 

mengenai Pendidikan Berkualitas, Santripreneur mendorong pendidikan yang 

holistik, yang tidak hanya berfokus pada aspek akademis, tetapi juga pada 

pengembangan keterampilan praktis dan kewirausahaan, sehingga santri lebih 

siap menghadapi tantangan di dunia kerja yang semakin kompetitif. Ketiga, 

pada poin 8 tentang Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi, melalui 

pelatihan dan pengembangan usaha yang diberikan kepada santri dapat 

menciptakan lapangan kerja yang layak, serta berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Terakhir, pada poin 

12 mengenai Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab, santripreneur 

mengajarkan pentingnya praktik bisnis yang berkelanjutan, termasuk 
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penggunaan sumber daya yang efisien dan pengelolaan limbah yang baik, 

sehingga santri dapat menjadi pelaku usaha yang bertanggung jawab. 

Dengan demikian, santripreneur tidak hanya berfungsi sebagai alat 

pemberdayaan ekonomi, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun 

karakter dan integritas santri, (Zamroni et al., 2022). Konsep ini sejalan 

dengan visi besar untuk menciptakan masyarakat yang sejahtera, berkeadilan, 

dan berkelanjutan, di mana santri tidak hanya menjadi penerus tradisi 

keagamaan, tetapi juga inovator yang mampu menjawab tantangan zaman. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan pesantren dapat bertransformasi menjadi 

pusat kewirausahaan yang produktif, yang tidak hanya memberikan manfaat 

bagi santri, tetapi juga bagi masyarakat luas. 

 

A. SANTRIPRENEUR 

Santripreneur adalah istilah yang merujuk pada para santri yang terlibat 

dalam kegiatan kewirausahaan yang berlandaskan pada nilai-nilai Islami. 

Fenomena ini berkembang di lingkungan pesantren sebagai upaya untuk 

meningkatkan kemandirian ekonomi dan membangun ekosistem 

kewirausahaan yang beretika (Maulamin et al., 2021).  kurikulum yang lebih 

luas, menggabungkan pendidikan agama dengan ilmu pengetahuan umum dan 

keterampilan praktis. Hal ini bertujuan untuk mempersiapkan generasi muda 

Muslim yang tidak hanya memahami ajaran Islam, tetapi juga mampu 

bersaing di dunia global. 

Di Malaysia, misalnya, banyak pondok pesantren yang telah 

bertransformasi menjadi institusi pendidikan yang menawarkan program-

program akademik formal, termasuk pendidikan tinggi. Di Turki, sistem 

pendidikan pesantren modern juga mengintegrasikan teknologi dan metode 

pengajaran yang inovatif, sehingga santri dapat belajar dengan cara yang lebih 

interaktif dan menarik. Di Mesir, pondok pesantren modern berperan dalam 

melestarikan tradisi Islam sambil membuka diri terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

Di Indonesia, fenomena pondok pesantren modern juga mengalami 

perkembangan yang signifikan. Banyak pesantren yang kini tidak hanya fokus 

pada pendidikan agama, tetapi juga mengintegrasikan pendidikan umum dan 

keterampilan praktis. Pondok pesantren modern di Indonesia sering kali 

dilengkapi dengan fasilitas yang memadai, seperti laboratorium, 
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perpustakaan, dan ruang kelas yang nyaman, serta menawarkan program-

program ekstrakurikuler yang mendukung pengembangan karakter dan 

keterampilan santri. 

Pondok pesantren modern di Indonesia juga berperan dalam menciptakan 

lingkungan yang mendukung inovasi dan kewirausahaan. Dengan adanya 

dukungan dari pemerintah dan masyarakat, banyak pesantren yang mulai 

mengembangkan program-program kewirausahaan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemandirian ekonomi santri. 

Salah satu program yang kini banyak diterapkan di pondok pesantren 

modern adalah menghasilkan santri yang mandiri melalui 

konsep santripreneur. Santripreneur adalah istilah yang merujuk pada para 

santri yang terlibat dalam kegiatan kewirausahaan yang berlandaskan pada 

nilai-nilai Islami. Fenomena ini berkembang di lingkungan pesantren sebagai 

upaya untuk meningkatkan kemandirian ekonomi dan membangun ekosistem 

kewirausahaan yang beretika (Maulamin et al., 2021). 

1. Dalam konteks ini, terdapat beberapa elemen penting yang membentuk 

ekosistem kewirausahaan di pesantren (Aktor et al., 2021), yakni: 

Inkubator Bisnis: Berfungsi untuk mendukung santri dalam memulai 

usaha dengan menyediakan fasilitas seperti pelatihan, ruang kerja 

bersama, dan koneksi ke mitra bisnis. Inkubator ini juga berperan dalam 

memperkuat nilai-nilai Islam, seperti keadilan dan tanggung jawab 

sosial, yang menjadi landasan dalam setiap aktivitas bisnis. 

2. Pendidikan Kewirausahaan: Diberikan di pesantren untuk melatih santri 

dalam keterampilan bisnis, berpikir kreatif, dan berinovasi, serta 

menanamkan moral Islami. Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan 

ini memiliki pengaruh signifikan terhadap niat berwirausaha di kalangan 

santri. 

3. Mindset Kewirausahaan: Sangat penting untuk mengembangkan cara 

berpikir yang optimis terhadap peluang bisnis dan tantangan yang ada, 

termasuk menekankan kejujuran dan keadilan dalam praktik bisnis sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. Meskipun tidak selalu berdampak langsung 

pada niat berwirausaha, mindset ini memperkuat nilai-nilai Islam dalam 

berbisnis. 

4. Figur Teladan: Seperti kyai atau alumni yang sukses, memainkan peran 

penting dalam memotivasi santri untuk terjun ke dunia bisnis. Nilai-nilai 
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Islami seperti keadilan, kepercayaan, dan tanggung jawab sosial 

berfungsi sebagai fondasi dalam membangun niat berwirausaha, di mana 

Islam mendorong kerja keras dan usaha yang bermanfaat bagi 

masyarakat, serta mengintegrasikan etika dalam setiap aktivitas bisnis 

(Sulistyowati, Maula, et al., 2024a). 

 

Hubungan antara ekosistem kewirausahaan dan niat berwirausaha sangat 

erat, di mana pendidikan kewirausahaan dan figur teladan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap niat santri untuk berwirausaha. Nilai-nilai Islam berperan 

sebagai mediator yang memperkuat hubungan ini, menekankan pentingnya 

integrasi etika dalam aktivitas bisnis. Namun, terdapat tantangan yang harus 

dihadapi, seperti terbatasnya infrastruktur pendukung di pesantren, termasuk 

teknologi dan akses pasar, serta keterbatasan sumber daya yang menghambat 

efektivitas inkubator bisnis. Oleh karena itu, beberapa rekomendasi dapat 

diajukan, seperti penyediaan fasilitas dan dukungan teknologi untuk 

memaksimalkan fungsi inkubator bisnis, penguatan kurikulum yang 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam pendidikan kewirausahaan, serta 

penyediaan role model yang inspiratif bagi santri. 

 
Gambar 1.1 Ekosistem Pendukung Kemandirian Pesantren 

Sumber: (OPOP Jatim, 2021) 
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Selain ekosistem kewirausahaan, pesantren saat ini juga telah dituntut 

untuk mampu mewujudkan kemandirian pesantren melalui pembentukan 

wirausaha dalam pesantren. Terdapat tiga ekosistem pendukung yang krusial 

untuk membangun kemandirian pesantren, yakni: 

1. Ekosistem Digital: Dalam era digital saat ini, pesantren diharapkan 

semakin melek terhadap keterampilan penjualan digital. Hal ini 

mencakup pemahaman tentang pemasaran online, penggunaan media 

sosial untuk promosi, serta penguasaan platform e-commerce. Dengan 

meningkatkan kemampuan santri dalam bidang digital, pesantren dapat 

memperluas jangkauan pasar produk yang dihasilkan, sehingga 

meningkatkan potensi pendapatan dan kemandirian ekonomi. Selain itu, 

pemanfaatan teknologi informasi juga dapat mempermudah akses 

informasi dan jaringan bisnis yang lebih luas. 

2. Ekosistem UMKM: Dunia usaha masyarakat sekitar pesantren sebagian 

besar berasal dari kalangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). Jika terjadi kolaborasi yang sinergis antara pesantren dan 

UMKM di sekitarnya, maka akselerasi pemberdayaan ekonomi pesantren 

dan masyarakat akan dapat terjadi lebih cepat. Pesantren dapat berperan 

sebagai inkubator bagi UMKM lokal dengan memberikan pelatihan, 

akses ke sumber daya, dan dukungan dalam pengembangan produk. 

Kolaborasi ini tidak hanya akan meningkatkan kemandirian ekonomi 

pesantren, tetapi juga memperkuat ekonomi lokal secara keseluruhan. 

3. Ekosistem Halal: Dalam konteks ini, diharapkan Badan Penyelenggara 

Jaminan Produk Halal (BPJPH) dapat bekerja sama dengan pesantren 

dalam memperkuat ekosistem halal di Indonesia. Dengan adanya 

sertifikasi halal, produk yang dihasilkan oleh santri dan UMKM di sekitar 

pesantren akan memiliki nilai tambah yang signifikan di pasar. 

Kerjasama ini juga dapat meningkatkan kesadaran santri dan masyarakat 

tentang pentingnya produk halal, serta mendorong mereka untuk 

berinovasi dalam menciptakan produk yang sesuai dengan standar 

halal.(Zamroni et al., 2022). 

Santripreneur merupakan langkah strategis untuk menciptakan generasi 

muda yang mandiri secara ekonomi dengan tetap berpegang pada nilai-nilai 

Islam. Kombinasi ekosistem kewirausahaan yang efektif dengan nilai-nilai 

agama dapat memperkuat niat berwirausaha di kalangan santri, sehingga 
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berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan etis. 

Dengan demikian, Santripreneur tidak hanya berfungsi sebagai alat 

pemberdayaan ekonomi, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun 

karakter dan integritas santri, menjadikan mereka sebagai agen perubahan 

yang mampu menjawab tantangan zaman (Arwin et al., 2023). 

 

B. SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS (SDGS) 

Sustainable Development Goals (SDGs) atau Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan adalah sebuah inisiatif global yang dirancang untuk mengatasi 

tantangan-tantangan besar yang dihadapi umat manusia, seperti kemiskinan, 

ketidakadilan, dan kerusakan lingkungan. SDGs menekankan pentingnya 

kesejahteraan manusia dengan tetap melestarikan ekosistem dan fungsi 

biologis, sehingga dapat menciptakan lingkungan yang sehat dan 

berkelanjutan tanpa mengorbankan hak serta kebutuhan generasi 

mendatang (Mohieldin, 2018). Sustainable Development Goals (SDGs) atau 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan ditetapkan pada 25 September 2015 di 

Markas Besar Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). SDGs merupakan 

kesepakatan global yang diinisiasi oleh negara-negara anggota PBB untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Shayan et al., 2022). SDGs terdiri 

dari 17 tujuan yang saling terkait, mencakup berbagai aspek pembangunan 

sosial, ekonomi, dan lingkungan. Tujuan-tujuan ini berfokus pada 

peningkatan kualitas hidup manusia, dengan tujuan untuk mengurangi 

kemiskinan dan ketidaksetaraan, serta menjaga lingkungan dan sumber daya 

alam untuk generasi mendatang. SDGs mendorong keterlibatan global, di 

mana semua negara anggota PBB berkomitmen untuk mencapai tujuan 

bersama, menciptakan kerangka kerja yang kooperatif antara negara, sektor 

swasta, dan masyarakat sipil. 

Agenda 2030 untuk Pembangunan Berkelanjutan (the 2030 Agenda for 

Sustainable Development atau SDGs) adalah kesepakatan pembangunan baru 

yang mendorong perubahan-perubahan yang bergeser ke arah pembangunan 

berkelanjutan yang berdasarkan hak asasi manusia dan kesetaraan untuk 

mendorong pembangunan sosial, ekonomi dan lingkungan hidup. SDGs/TPB 

diberlakukan dengan prinsip-prinsip universal, integrasi dan inklusif untuk 

meyakinkan bahwa tidak akan ada seorang pun yang terlewatkan atau “No-

one Left Behind”. SDGs terdiri dari 17 Tujuan dan 169 target dalam rangka 
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melanjutkan upaya dan pencapaian Millennium Development Goals (MDGs) 

yang berakhir pada tahun 2015 (Localisesdgs-indonesia.org, 2024). 

 
Gambar 1.2 Poin Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

Sumber: (localisesdgs-indonesia.org, 2024) 

 

Sustainable Development Goals (SDGs) dirancang sebagai peta jalan 

yang komprehensif untuk mencapai masa depan yang lebih baik bagi seluruh 

lapisan masyarakat. Dengan harapan dapat memulihkan dan mempertahankan 

keberlanjutan global, SDGs mengajak semua negara untuk berkolaborasi 

dalam mencapai tujuan bersama. Terdapat tiga pilar utama dalam SDGs, yaitu 

sosial, lingkungan, dan ekonomi, yang saling terkait dan saling mendukung. 

Ketiga pilar ini mencerminkan pemahaman bahwa pembangunan yang 

berkelanjutan tidak hanya bergantung pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga 

pada keadilan sosial dan perlindungan lingkungan. 

Dengan 17 poin Tujuan Pembangunan Berkelanjutan yang berlaku untuk 

semua negara, SDGs mencakup berbagai aspek penting yang menjadi fokus 

perhatian global. Beberapa tujuan tersebut meliputi: 1) Tanpa kelaparan, yang 

bertujuan untuk memastikan semua orang memiliki akses terhadap makanan 

yang cukup dan bergizi; 2) Tanpa kemiskinan, yang berupaya menghapuskan 

kemiskinan dalam segala bentuknya; 3) Kesehatan dan kesejahteraan yang 

lebih baik, yang menekankan pentingnya akses terhadap layanan kesehatan 

yang berkualitas; 4) Pendidikan berkualitas tinggi, yang bertujuan untuk 
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memastikan pendidikan yang inklusif dan berkualitas bagi semua; 

5) Kesetaraan gender, yang berfokus pada pemberdayaan perempuan dan 

penghapusan diskriminasi; 6) Akses terhadap air bersih dan sanitasi, yang 

penting untuk kesehatan masyarakat; 7) Energi yang terjangkau dan dapat 

diandalkan, yang mendukung transisi menuju sumber energi yang bersih; 

8) Pekerjaan yang layak dan pertumbuhan ekonomi, yang berupaya 

menciptakan lapangan kerja yang berkualitas; 9) Industri, inovasi, dan 

infrastruktur, yang mendorong pembangunan industri yang berkelanjutan; 

10) Pengurangan ketimpangan, yang berfokus pada pemerataan kesempatan; 

11) Kota dan komunitas yang berkelanjutan, yang bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan perkotaan yang inklusif dan aman; 12) Produksi dan 

konsumsi yang bertanggung jawab, yang mendorong praktik berkelanjutan; 

13) Tindakan terhadap perubahan iklim, yang menekankan pentingnya 

mitigasi dan adaptasi; 14) Kehidupan bawah air, yang berfokus pada 

perlindungan ekosistem laut; 15) Kehidupan di darat, yang bertujuan untuk 

melindungi ekosistem daratan; 16) Perdamaian, keadilan, dan lembaga yang 

efektif, yang berupaya menciptakan masyarakat yang damai dan inklusif; serta 

17) Kemitraan untuk mencapai tujuan, yang menekankan pentingnya 

kolaborasi antara negara, sektor swasta, dan masyarakat sipil. 

Dengan mengintegrasikan semua tujuan ini, SDGs berupaya untuk 

menciptakan sinergi antara pertumbuhan ekonomi, keadilan sosial, dan 

perlindungan lingkungan. Pendekatan holistik ini mengakui bahwa tantangan 

yang dihadapi saat ini saling terkait dan memerlukan solusi yang 

komprehensif (Pratiwi et al., 2022). Misalnya, upaya untuk mengurangi 

kemiskinan tidak dapat dipisahkan dari peningkatan akses terhadap 

pendidikan dan layanan kesehatan. Demikian pula, perlindungan lingkungan 

harus dilakukan bersamaan dengan pengembangan ekonomi yang 

berkelanjutan, sehingga tidak ada satu pun aspek yang terabaikan. 

Pentingnya kolaborasi internasional dalam mencapai SDGs tidak dapat 

diabaikan. Setiap negara memiliki konteks dan tantangan yang berbeda, 

sehingga pendekatan yang diterapkan harus disesuaikan dengan kebutuhan 

lokal. Oleh karena itu, pertukaran pengetahuan dan pengalaman antarnegara 

menjadi sangat penting. Negara-negara yang telah berhasil dalam mencapai 

tujuan tertentu dapat berbagi praktik terbaik dan inovasi yang telah terbukti 

efektif. Selain itu, dukungan dari organisasi internasional, lembaga donor, dan 
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sektor swasta juga sangat diperlukan untuk memberikan sumber daya dan 

keahlian yang dibutuhkan dalam implementasi SDGs. 

Dalam konteks ini, peran masyarakat sipil juga sangat krusial. 

Masyarakat harus dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan dan 

pelaksanaan program-program yang berkaitan dengan SDGs. Dengan 

memberdayakan masyarakat untuk berpartisipasi aktif, akan tercipta rasa 

kepemilikan terhadap tujuan-tujuan tersebut, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan dari inisiatif yang diambil. 

Pendidikan dan kesadaran publik tentang SDGs juga harus ditingkatkan, 

sehingga setiap individu memahami peran mereka dalam mencapai tujuan-

tujuan ini. 

Melalui kolaborasi internasional, inovasi, dan komitmen yang kuat, 

SDGs memberikan harapan untuk masa depan yang lebih cerah, di mana 

setiap individu dapat hidup dengan martabat dan dalam harmoni dengan 

lingkungan. Dengan mengedepankan pendekatan yang inklusif dan 

partisipatif, diharapkan semua lapisan masyarakat dapat berkontribusi dalam 

mencapai tujuan-tujuan ini. 

Selain itu, penting untuk mengukur dan memantau kemajuan dalam 

pencapaian SDGs secara berkala. Pengumpulan data yang akurat dan 

transparan akan membantu dalam mengevaluasi efektivitas program dan 

kebijakan yang diterapkan. Indikator yang jelas dan terukur harus ditetapkan 

untuk setiap tujuan, sehingga kemajuan dapat dilihat dan dianalisis. Dengan 

demikian, jika ada tantangan atau hambatan yang muncul, langkah-langkah 

perbaikan dapat segera diambil. 

Akhirnya, keberhasilan dalam mencapai SDGs tidak hanya akan 

memberikan manfaat bagi generasi saat ini, tetapi juga untuk generasi 

mendatang. Dengan menciptakan dunia yang lebih berkelanjutan, adil, dan 

sejahtera, kita tidak hanya memenuhi tanggung jawab kita terhadap diri 

sendiri, tetapi juga terhadap planet dan semua makhluk hidup yang ada di 

dalamnya. Oleh karena itu, mari kita semua berkomitmen untuk mendukung 

dan berkontribusi dalam mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan demi 

masa depan yang lebih baik. 
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C. RELEVANSI SANTRIPRENEUR TERHADAP PILAR 

SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS (SDGS) 

Santripreneur adalah santri yang terlibat dalam kegiatan kewirausahaan 

yang berlandaskan pada nilai-nilai Islami, dengan tujuan untuk 

memberdayakan diri dan masyarakat sekitar melalui praktik bisnis yang etis 

dan berkelanjutan. Dalam konteks ini, Santripreneur memiliki relevansi yang 

signifikan terhadap beberapa pilar Sustainable Development Goals (SDGs) 

yakni SDGs Poin 1, 4, 8, dan 12. 

1. SDGs Poin 1: Tanpa Kemiskinan 

 
Gambar 1.3 SDGs Poin 1 Tanpa Kemiskinan 

Sumber:(Localisesdgs-indonesia.org, 2024) 

 

Santripreneur berperan melalui pelatihan kewirausahaan yang 

mengajarkan keterampilan seperti manajemen usaha, pemasaran, dan 

pengelolaan keuangan. Misalnya, program pelatihan di pesantren dapat 

mengajarkan santri untuk memproduksi kerajinan tangan atau produk 

lokal yang dapat dijual di pasar. Selain itu, pendirian koperasi di kalangan 

santri juga menjadi langkah strategis, di mana mereka dapat 

mengumpulkan modal dan mendistribusikan hasil usaha (Rezky & Rasto, 

2024). Contohnya, koperasi yang menyediakan akses permodalan bagi 

santri yang ingin memulai usaha kecil, seperti usaha kuliner atau 

pertanian. 
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2. SDGs Poin 4: Pendidikan Berkualitas 

 
Gambar 1.4 SDGs Poin 4 Pendidikan Berkualitas 

Sumber: (Localisesdgs-indonesia.org, 2024) 

Santripreneur juga berkontribusi pada pendidikan berkualitas 

dengan memberikan pendidikan keterampilan praktis yang melengkapi 

pendidikan agama. Hal ini melalui integrasi kurikulum kewirausahaan 

dalam pendidikan pesantren. Ini mencakup pengajaran tentang inovasi 

dan kreativitas dalam bisnis. Sebagai contoh, kelas kewirausahaan yang 

mencakup pelatihan tentang pemasaran digital dan manajemen bisnis 

dapat membantu santri mempersiapkan diri untuk dunia kerja. Program 

magang di usaha lokal juga memberikan pengalaman langsung bagi 

santri, seperti magang di UMKM yang bergerak di bidang pertanian 

organik, di mana mereka belajar tentang praktik bisnis yang 

berkelanjutan (Thaung, 2018). 

3. SDGs Poin 8: Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi 

 
Gambar 1.5 SDGs Poin 8 Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi 

Sumber: (Localisesdgs-indonesia.org, 2024) 

 

Dengan mendirikan usaha mandiri, santripreneur Santripreneur 

mendorong pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) yang berfokus pada produk lokal dan ramah lingkungan. Santri 

didorong untuk mendirikan UMKM, seperti usaha dalam memproduksi 



12 | Santripreneur Sebagai Pilar Pembangunan Ekonomi Berkelanjutan Di Indonesia   

makanan sehat, seperti snack berbasis sayuran organik. Akses pendanaan 

dari lembaga keuangan syariah juga menjadi penting, di mana santri 

dapat mendapatkan pinjaman tanpa riba untuk mendukung usaha mereka.  

Hal ini mendorong pertumbuhan ekonomi lokal yang berkelanjutan. 

Implementasi dari poin ini dapat dilakukan melalui pengembangan 

UMKM berbasis pesantren, serta memfasilitasi akses pendanaan dari 

lembaga keuangan syariah untuk mendukung bisnis santri. Penguatan 

jejaring usaha pesantren di tingkat lokal hingga global juga penting untuk 

memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing (Ma’arif et 

al., 2023). 

4. SDGs Poin 12: Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab 

 
Gambar 1.6 DGs Poin 12 Konsumsi dan Produksi  

yang Bertanggung Jawab 

Sumber:(Localisesdgs-indonesia.org, 2024) 

 

Santripreneur mendukung praktik konsumsi dan produksi yang 

bertanggung jawab dengan mengajarkan santri untuk menggunakan 

bahan baku yang ramah lingkungan dan mengelola limbah dengan baik, 

sejalan dengan nilai-nilai Islam tentang keberlanjutan dan keadilan. 

Contohnya, usaha santri dalam pertanian organik yang tidak 

menggunakan pestisida kimia dan menerapkan teknik pengelolaan 

limbah yang baik. Selain itu, santri juga berperan dalam mengedukasi 

masyarakat tentang pentingnya konsumsi yang bertanggung jawab dan 

praktik bisnis yang berkelanjutan, seperti mengadakan seminar atau 

workshop di komunitas tentang pentingnya produk halal dan ramah 

lingkungan. Usaha pesantren di bidang energi terbarukan, pertanian 

organik, atau pengelolaan limbah juga dapat menjadi contoh nyata dari 

komitmen terhadap konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab 

(Capah et al., 2023). 
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Dengan demikian, praktik-praktik kewirausahaan yang dilakukan 

oleh santri tidak hanya berkontribusi pada pengentasan kemiskinan, 

pendidikan berkualitas, penciptaan lapangan kerja, dan praktik konsumsi 

yang bertanggung jawab, tetapi juga memperkuat nilai-nilai Islam dalam 

setiap aspek bisnis.  

 

D. PERAN SANTRI DALAM PENCAPAIAN SUSTAINABLE 

DEVELOPMENT GOALS (SDGS) 

 
Gambar 1.7 Suasana Kelas Santri 

Sumber: Diolah Peneliti 

 

Santri sebagai generasi muda yang terdidik di pesantren, memiliki peran 

penting dalam mendukung pencapaian Sustainable Development Goals 

(SDGs). Dengan bekal pengetahuan agama yang mendalam dan keterampilan 

praktis, santri berkontribusi secara signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk ekonomi, pendidikan, dan sosial (Sayyid et al., 2024). 

Dalam konteks ini, peran santri tidak hanya terbatas pada pengembangan diri, 

tetapi juga meluas ke pengembangan masyarakat dan lingkungan sekitar. 

Pertama, santri dapat berfungsi sebagai inovator dan pelopor bisnis 

berbasis komunitas. Santri memiliki potensi besar untuk menjadi inovator dan 

pelopor bisnis berbasis komunitas. Mereka dapat menciptakan usaha yang 

tidak hanya menguntungkan secara finansial, tetapi juga memberikan dampak 

positif bagi masyarakat. Misalnya, santri dapat mendirikan Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) yang memanfaatkan sumber daya lokal. 
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Dalam hal ini, mereka dapat mengembangkan produk kerajinan tangan, 

pertanian organik, atau makanan khas daerah yang tidak hanya memenuhi 

kebutuhan pasar, tetapi juga melestarikan budaya lokal. 

Sebagai contoh, santri yang terlibat dalam pertanian organik dapat 

memproduksi sayuran dan buah-buahan yang sehat dan ramah lingkungan. 

Mereka dapat menjual produk tersebut di pasar lokal atau melalui platform 

digital, sehingga tidak hanya meningkatkan pendapatan mereka, tetapi juga 

memberikan pilihan konsumsi yang lebih sehat bagi masyarakat. Selain itu, 

pesantren dapat berperan sebagai inkubator bisnis yang menyediakan 

pelatihan, bimbingan, dan akses ke pasar bagi santri yang ingin memulai 

usaha. Program pelatihan kewirausahaan yang diadakan di pesantren dapat 

mencakup manajemen usaha, pemasaran, dan inovasi produk, sehingga santri 

memiliki keterampilan yang diperlukan untuk menjalankan bisnis mereka. 

Koperasi yang dikelola oleh santri juga dapat menjadi solusi untuk 

meningkatkan kemandirian ekonomi komunitas. Dengan mendirikan 

koperasi, santri dapat mengumpulkan modal dari anggota dan 

mendistribusikan produk secara kolektif. Ini tidak hanya membantu santri 

dalam hal permodalan, tetapi juga memperkuat solidaritas dan kerjasama di 

antara anggota komunitas. Koperasi dapat berfungsi sebagai platform untuk 

memasarkan produk lokal, sehingga meningkatkan daya saing dan 

keberlanjutan usaha (Putri & Dhewanto, 2022). 

Kedua, Santri juga berperan sebagai pendidik dan penyebar kesadaran 

akan pentingnya SDGs melalui nilai-nilai Islam. Dalam hal ini, mereka dapat 

mengedukasi masyarakat tentang pentingnya keberlanjutan dan tanggung 

jawab sosial yang sejalan dengan ajaran Islam. Program pendidikan yang 

mengintegrasikan SDGs ke dalam kurikulum pesantren dapat membantu 

santri memahami bagaimana nilai-nilai agama mendukung pencapaian tujuan-

tujuan tersebut. 

Misalnya, pesantren dapat mengajarkan konsep keadilan sosial, 

perlindungan lingkungan, dan tanggung jawab terhadap sesama sebagai 

bagian dari ajaran Islam. Dengan memahami hubungan antara ajaran agama 

dan isu-isu global, santri dapat menjadi agen perubahan yang lebih efektif. 

Selain itu, santri dapat mengadakan seminar, workshop, atau diskusi di 

masyarakat untuk meningkatkan pemahaman tentang SDGs dan bagaimana 

masyarakat dapat berkontribusi. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan 
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pengetahuan masyarakat, tetapi juga membangun kesadaran kolektif tentang 

pentingnya keberlanjutan. 

Dengan memanfaatkan media sosial dan platform digital, santri juga 

dapat menyebarkan informasi tentang SDGs secara lebih luas. Mereka dapat 

membuat konten edukatif yang menarik, seperti video, infografis, atau artikel 

yang menjelaskan bagaimana masyarakat dapat berkontribusi pada 

pencapaian SDGs. Dengan cara ini, santri tidak hanya menjadi penyebar 

informasi, tetapi juga menciptakan gerakan sosial yang lebih besar di kalangan 

generasi muda (Chusanudin & STAI Nida El-Adabi Parungpanjang, 2024). 

Ketiga, Santri dapat berfungsi sebagai agen perubahan sosial yang 

mengintegrasikan keimanan dengan pembangunan berkelanjutan. Dengan 

pemahaman yang kuat tentang ajaran Islam, santri dapat mendorong 

perubahan positif dalam masyarakat. Mereka dapat menginisiasi proyek sosial 

yang berfokus pada isu-isu seperti pengentasan kemiskinan, pendidikan, dan 

kesehatan, dengan pendekatan yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam. 

Sebagai contoh, santri dapat melaksanakan program pemberdayaan 

perempuan melalui pelatihan keterampilan, seperti menjahit, memasak, atau 

keterampilan lainnya yang dapat meningkatkan kemandirian ekonomi 

perempuan. Selain itu, mereka dapat mengadakan kegiatan kesehatan 

masyarakat yang mengedukasi tentang pentingnya pola hidup sehat, sanitasi, 

dan gizi yang baik. Dengan pendekatan yang berbasis pada nilai-nilai Islam, 

santri dapat membangun kepercayaan dan dukungan dari masyarakat. 

Santri juga dapat bekerja sama dengan lembaga pemerintah, LSM, dan 

organisasi masyarakat untuk mengimplementasikan program-program yang 

mendukung SDGs. Melalui kolaborasi ini, mereka dapat memperluas 

jangkauan dan dampak dari inisiatif yang mereka jalankan. Misalnya, santri 

dapat terlibat dalam program-program pemerintah yang bertujuan untuk 

meningkatkan akses pendidikan di daerah terpencil atau program kesehatan 

yang fokus pada pencegahan penyakit. Dengan mengedepankan perspektif 

Islam, santri dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam merumuskan 

kebijakan yang mendukung pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan 

masyarakat (Sreenivasan & Suresh, 2023). 

Dengan demikian, peran santri dalam pencapaian SDGs sangatlah 

strategis dan multifaset. Sebagai inovator dan pelopor bisnis, pendidik, dan 

agen perubahan sosial, santri dapat memberikan kontribusi yang signifikan 
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dalam menciptakan masyarakat yang sejahtera dan berkelanjutan. Melalui 

integrasi nilai-nilai Islam dalam setiap aspek kehidupan, santri tidak hanya 

berperan dalam pembangunan ekonomi, tetapi juga dalam menciptakan 

kesadaran sosial dan lingkungan yang lebih baik.  

 

E. IMPLEMENTASI PRAKTIS SANTRIPRENEUR UNTUK 

SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS (SDGS) 

 
Gambar 1.8 Pelatihan Santripreneur 

Sumber: Diolah Peneliti 

 

Implementasi praktis santripreneur dapat dilakukan melalui berbagai 

inisiatif yang mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) 

secara efektif dan berkelanjutan. Salah satu langkah yang dapat diambil adalah 

dengan mengembangkan usaha berbasis pangan halal dan organik. Usaha ini 

tidak hanya berfokus pada keuntungan finansial, tetapi juga pada kesehatan 

dan kesejahteraan masyarakat, yang sejalan dengan SDG 3, yaitu memastikan 

kehidupan yang sehat dan mendukung kesejahteraan untuk semua orang di 

segala usia. 

Dalam konteks ini, santri dapat terlibat dalam pertanian organik yang 

memproduksi sayuran, buah-buahan, dan produk pangan lainnya yang bebas 

dari bahan kimia berbahaya. Pertanian organik tidak hanya memberikan 

manfaat bagi kesehatan konsumen, tetapi juga berkontribusi pada 

keberlanjutan lingkungan dengan mengurangi penggunaan pestisida dan 

pupuk kimia yang dapat merusak ekosistem. Santri dapat memanfaatkan lahan 

di sekitar pesantren untuk menanam berbagai jenis sayuran dan buah-buahan, 
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serta menerapkan teknik pertanian ramah lingkungan, seperti rotasi tanaman 

dan penggunaan kompos. 

Selain itu, santri dapat mengembangkan usaha pengolahan makanan 

sehat, seperti produk olahan berbasis nabati yang kaya gizi. Misalnya, mereka 

dapat memproduksi snack sehat dari bahan-bahan alami, seperti keripik 

sayuran, granola, atau minuman herbal. Dengan memanfaatkan bahan baku 

lokal, santri tidak hanya mendukung perekonomian lokal, tetapi juga 

mengurangi jejak karbon yang dihasilkan dari transportasi bahan makanan. 

Melalui penyuluhan kepada masyarakat tentang pentingnya konsumsi 

pangan yang bergizi dan halal, santri dapat berperan aktif dalam 

meningkatkan kesadaran akan pola makan sehat. Kegiatan penyuluhan ini 

dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti mengadakan seminar, 

workshop, atau kampanye di media sosial. Dalam penyuluhan tersebut, santri 

dapat menjelaskan manfaat dari mengonsumsi makanan organik dan halal, 

serta memberikan informasi tentang cara memilih dan mengolah makanan 

yang sehat. Dengan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

pola makan yang sehat, santri dapat membantu mengurangi risiko penyakit 

yang berkaitan dengan pola makan yang tidak sehat, seperti diabetes, 

hipertensi, dan obesitas. 

Selain itu, santri juga dapat menjalin kemitraan dengan lembaga 

kesehatan, pemerintah, dan organisasi non-pemerintah untuk mengadakan 

program-program yang mendukung kesehatan masyarakat. Misalnya, mereka 

dapat berkolaborasi dalam program pemeriksaan kesehatan gratis atau 

penyuluhan gizi di komunitas. Dengan cara ini, santri tidak hanya 

berkontribusi pada peningkatan kesehatan masyarakat, tetapi juga 

memperkuat posisi mereka sebagai agen perubahan yang peduli terhadap 

kesejahteraan masyarakat. 

Implementasi usaha berbasis pangan halal dan organik ini juga dapat 

menciptakan lapangan kerja bagi santri dan anggota komunitas lainnya. 

Dengan mendirikan usaha bersama, santri dapat melibatkan masyarakat dalam 

proses produksi dan distribusi, sehingga meningkatkan kemandirian ekonomi 

komunitas. Koperasi yang dikelola oleh santri dapat menjadi wadah untuk 

memasarkan produk-produk pangan sehat dan organik, sehingga memberikan 

akses yang lebih baik bagi masyarakat untuk mendapatkan makanan yang 

berkualitas. 
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Dengan demikian, melalui inisiatif pengembangan usaha berbasis pangan 

halal dan organik, santri tidak hanya berkontribusi pada pencapaian SDG 3, 

tetapi juga mendukung tujuan-tujuan SDGs lainnya, seperti pengentasan 

kemiskinan (SDG 1) dan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 

berkelanjutan (SDG 8). Melalui pendekatan yang holistik dan berkelanjutan, 

santri dapat menjadi motor penggerak perubahan positif dalam masyarakat, 

menciptakan lingkungan yang lebih sehat, dan meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat secara keseluruhan. 

 

 
Gambar 1.9 Pembelajaran TIK 

Sumber: Diolah Peneliti 

 

Selanjutnya, pemanfaatan teknologi dalam bisnis menjadi langkah 

strategis yang dapat diambil oleh santri untuk menciptakan akses pendidikan 

yang inklusif, sesuai dengan SDG 4, yaitu memastikan pendidikan yang 

inklusif, adil, dan berkualitas serta mendorong kesempatan belajar sepanjang 

hayat bagi semua orang. Dalam era digital saat ini, teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) memainkan peran penting dalam memperluas akses 

pendidikan, dan santri memiliki potensi besar untuk memanfaatkan teknologi 

ini dalam berbagai inisiatif. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan mengembangkan 

platform digital, seperti aplikasi atau situs web, yang menyediakan materi 

pendidikan, pelatihan kewirausahaan, dan sumber daya lainnya yang dapat 

diakses oleh masyarakat luas, termasuk mereka yang berada di daerah 
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terpencil. Dengan menciptakan platform ini, santri dapat menjembatani 

kesenjangan pendidikan yang ada, terutama di daerah yang sulit dijangkau 

oleh lembaga pendidikan formal. Misalnya, santri dapat menyelenggarakan 

kursus online tentang keterampilan bisnis, manajemen keuangan, atau 

pemasaran digital. Kursus-kursus ini dapat dirancang dengan pendekatan yang 

interaktif dan menarik, sehingga peserta tidak hanya mendapatkan 

pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan praktis yang dapat langsung 

diterapkan. 

Selain itu, santri dapat memanfaatkan media sosial dan platform video 

untuk menyebarkan informasi dan materi pembelajaran. Dengan membuat 

konten edukatif, seperti video tutorial, infografis, atau artikel, santri dapat 

menjangkau audiens yang lebih luas dan memberikan akses kepada 

masyarakat untuk belajar secara mandiri. Misalnya, mereka dapat membuat 

seri video tentang cara memulai usaha kecil, tips pemasaran, atau pengelolaan 

keuangan yang baik. Dengan cara ini, santri tidak hanya meningkatkan 

kualitas pendidikan, tetapi juga memberdayakan masyarakat untuk berinovasi 

dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat. 

Santri juga dapat berkolaborasi dengan lembaga pendidikan, pemerintah, 

dan organisasi non-pemerintah untuk mengembangkan program-program 

pelatihan berbasis teknologi. Misalnya, mereka dapat bekerja sama dalam 

menyelenggarakan webinar atau lokakarya yang membahas topik-topik 

penting dalam kewirausahaan dan pengembangan diri. Dengan melibatkan 

berbagai pihak, santri dapat memperluas jaringan dan sumber daya yang 

tersedia, sehingga program-program yang dihasilkan menjadi lebih efektif dan 

berdampak. 

Lebih jauh lagi, santri dapat mengembangkan aplikasi mobile yang 

dirancang khusus untuk mendukung pembelajaran dan pengembangan 

keterampilan. Aplikasi ini dapat mencakup fitur-fitur seperti forum diskusi, 

kuis interaktif, dan modul pembelajaran yang dapat diakses kapan saja dan di 

mana saja. Dengan adanya aplikasi ini, santri dapat menciptakan komunitas 

belajar yang aktif, di mana pengguna dapat saling berbagi pengalaman, 

bertanya, dan memberikan dukungan satu sama lain. 

Dengan memanfaatkan teknologi dalam bisnis dan pendidikan, santri 

tidak hanya berkontribusi pada pencapaian SDG 4, tetapi juga menciptakan 

peluang bagi masyarakat untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 
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mereka. Hal ini sangat penting dalam menghadapi tantangan global yang terus 

berkembang, di mana kemampuan untuk beradaptasi dan berinovasi menjadi 

kunci untuk keberhasilan. Melalui inisiatif ini, santri dapat menjadi agen 

perubahan yang tidak hanya meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga 

memberdayakan masyarakat untuk mencapai potensi penuh mereka dalam 

dunia yang semakin kompetitif. 

Dengan demikian, pemanfaatan teknologi dalam bisnis oleh santri tidak 

hanya memberikan manfaat langsung dalam hal pendidikan, tetapi juga 

berkontribusi pada pengembangan ekonomi lokal dan peningkatan kualitas 

hidup masyarakat secara keseluruhan. Santri, sebagai generasi muda yang 

terdidik dan berkomitmen, memiliki peran penting dalam menciptakan masa 

depan yang lebih baik dan berkelanjutan bagi semua (Safitri et al., 2022) 

 
Gambar 1.10 Produk Santri 

Sumber: Diolah Peneliti 

 

Selain itu, pendirian koperasi pesantren sebagai model ekonomi 

berkelanjutan merupakan langkah penting dalam mendukung SDG 8, yang 

berfokus pada pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi. Koperasi ini dapat 

berfungsi sebagai wadah bagi santri untuk berkolaborasi dalam mengelola 

usaha, berbagi sumber daya, dan memperkuat jaringan bisnis. Dengan 

mengedepankan prinsip-prinsip keadilan, transparansi, dan solidaritas, 
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koperasi pesantren tidak hanya akan meningkatkan kemandirian ekonomi 

santri, tetapi juga memberikan dampak positif bagi masyarakat sekitar melalui 

penciptaan lapangan kerja dan peningkatan kesejahteraan. Misalnya, koperasi 

dapat menyediakan akses permodalan bagi santri yang ingin memulai usaha, 

serta membantu dalam distribusi produk yang dihasilkan oleh anggota 

koperasi. Dengan demikian, koperasi tidak hanya berfungsi sebagai entitas 

ekonomi, tetapi juga sebagai lembaga sosial yang memperkuat ikatan 

komunitas dan mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan 

ekonomi lokal (Sholihah, 2024). 

Melalui implementasi praktis ini, santripreneur tidak hanya berperan 

dalam pemberdayaan ekonomi, tetapi juga dalam menciptakan masyarakat 

yang lebih sehat, terdidik, dan berkelanjutan. Dengan mengintegrasikan nilai-

nilai Islam dalam setiap inisiatif, santri dapat menjadi agen perubahan yang 

efektif dalam mencapai tujuan-tujuan pembangunan berkelanjutan yang telah 

ditetapkan secara global. Santri, dengan pemahaman mendalam tentang ajaran 

agama, dapat mengedepankan prinsip-prinsip keadilan, solidaritas, dan 

tanggung jawab sosial dalam setiap usaha yang mereka jalankan. Dengan cara 

ini, santri tidak hanya menjadi pelaku ekonomi, tetapi juga pemimpin yang 

visioner dalam menciptakan masa depan yang lebih baik bagi semua. 

Dengan demikian, santripreneur tidak hanya memberikan manfaat bagi 

santri itu sendiri, tetapi juga bagi masyarakat luas, menciptakan ekosistem 

yang saling mendukung dan berkontribusi pada kesejahteraan bersama. 

Melalui upaya kolektif ini, santri dapat menjadi garda terdepan dalam 

mewujudkan visi pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan, serta 

menjadikan pesantren sebagai pusat inovasi dan pemberdayaan ekonomi yang 

berlandaskan pada nilai-nilai keagamaan dan sosial. 

 

F. TANTANGAN DAN SOLUSI DALAM IMPLEMENTASI 

SANTRIPRENEUR 

Implementasi santripreneur sebagai upaya untuk mendukung pencapaian 

Sustainable Development Goals (SDGs) di lingkungan pesantren menghadapi 

berbagai tantangan yang kompleks. Salah satu tantangan utama 

adalah keterbatasan akses modal. Banyak santri yang memiliki ide bisnis yang 

inovatif dan potensi untuk berkembang, tetapi mereka sering kali terhambat 

oleh kurangnya akses ke sumber pendanaan yang memadai. Keterbatasan ini 
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dapat disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk kurangnya pengetahuan 

tentang berbagai opsi pembiayaan yang tersedia, seperti pinjaman dari 

lembaga keuangan, investor, atau program hibah. Selain itu, banyak santri 

yang tidak memiliki jaminan atau agunan yang diperlukan untuk mendapatkan 

pinjaman, sehingga mereka terpaksa mengandalkan modal yang sangat 

terbatas atau bahkan tidak memiliki modal sama sekali. Hal ini mengakibatkan 

banyak ide bisnis yang baik tidak dapat direalisasikan, yang pada gilirannya 

menghambat pertumbuhan ekonomi di komunitas pesantren. 

Tantangan lainnya adalah rendahnya literasi teknologi di kalangan santri. 

Di era digital saat ini, pemahaman tentang teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) sangat penting untuk mengembangkan usaha yang 

kompetitif dan relevan. Namun, tidak semua santri memiliki akses atau 

pengetahuan yang memadai tentang penggunaan teknologi dalam bisnis. 

Banyak dari mereka yang masih bergantung pada metode tradisional dalam 

menjalankan usaha, yang dapat menghambat kemampuan mereka untuk 

berinovasi dan bersaing di pasar yang semakin kompleks dan terhubung secara 

global. Keterbatasan ini juga mencakup kurangnya pemahaman tentang 

pemasaran digital, e-commerce, dan penggunaan media sosial untuk 

mempromosikan produk dan jasa mereka. 

Selain itu, mindset konservatif juga menjadi tantangan yang signifikan 

dalam pengembangan santripreneur. Banyak santri yang terjebak dalam pola 

pikir tradisional yang menganggap bahwa berwirausaha adalah hal yang 

berisiko dan tidak sesuai dengan nilai-nilai agama. Beberapa di antara mereka 

mungkin merasa bahwa fokus utama mereka seharusnya adalah pada studi 

agama dan bukan pada kegiatan bisnis. Hal ini dapat menghambat semangat 

kewirausahaan dan mengurangi niat santri untuk terjun ke dunia bisnis, 

meskipun mereka memiliki potensi yang besar untuk sukses. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, diperlukan solusi yang 

komprehensif dan terintegrasi. Salah satu langkah yang dapat diambil adalah 

melakukan kolaborasi dengan pemerintah. Pemerintah dapat berperan dalam 

menyediakan program pelatihan kewirausahaan yang dirancang khusus untuk 

santri, yang mencakup aspek-aspek penting seperti manajemen bisnis, 

pemasaran, dan penggunaan teknologi. Selain itu, pemerintah juga dapat 

menyediakan akses modal melalui program pinjaman dengan bunga rendah 

atau hibah untuk usaha kecil yang dikelola oleh santri. Dengan dukungan ini, 
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santri akan lebih mudah untuk memulai dan mengembangkan usaha mereka. 

Institusi keuangan syariah juga dapat memainkan peran penting dalam 

mendukung santripreneur. Mereka dapat menawarkan produk pembiayaan 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, sehingga santri dapat memperoleh 

modal tanpa harus terjebak dalam praktik riba. Dengan menyediakan solusi 

pembiayaan yang fleksibel dan terjangkau, institusi keuangan syariah dapat 

membantu santri mewujudkan ide-ide bisnis mereka. Selain itu, institusi ini 

dapat memberikan pelatihan tentang manajemen keuangan dan perencanaan 

bisnis, sehingga santri dapat mengelola usaha mereka dengan lebih baik. 

Selanjutnya, lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab untuk 

meningkatkan literasi teknologi di kalangan santri. Melalui program pelatihan 

dan workshop yang berfokus pada penggunaan teknologi dalam bisnis, santri 

dapat dilengkapi dengan keterampilan yang diperlukan untuk bersaing di era 

digital. Lembaga pendidikan juga dapat mengintegrasikan kurikulum 

kewirausahaan yang mencakup aspek teknologi, sehingga santri tidak hanya 

belajar tentang teori bisnis, tetapi juga praktik yang relevan dengan 

perkembangan zaman. Misalnya, mereka dapat diajarkan tentang cara 

menggunakan platform e-commerce untuk menjual produk mereka secara 

online, serta cara memanfaatkan media sosial untuk mempromosikan usaha 

mereka. 

Selain itu, untuk mengubah mindset konservatif di kalangan santri, 

diperlukan pendekatan yang lebih inklusif dan inspiratif. Kegiatan seperti 

seminar, diskusi, dan pelatihan yang melibatkan tokoh-tokoh sukses dari 

kalangan santri atau alumni pesantren yang telah berhasil dalam dunia bisnis 

dapat memberikan motivasi dan inspirasi. Dengan mendengarkan pengalaman 

nyata dari mereka yang telah berhasil, santri dapat melihat bahwa 

berwirausaha tidak hanya mungkin, tetapi juga dapat sejalan dengan nilai-nilai 

agama yang mereka anut. 

Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini melalui kolaborasi yang 

sinergis antara pemerintah, instit usi keuangan syariah, dan lembaga 

pendidikan, santripreneur dapat berkembang dengan lebih baik. Hal ini tidak 

hanya akan memberdayakan santri untuk menjadi wirausahawan yang sukses, 

tetapi juga akan berkontribusi pada pencapaian SDGs secara keseluruhan, 

menciptakan masyarakat yang lebih sejahtera, terdidik, dan berkelanjutan. 

Melalui upaya kolektif ini, santri dapat menjadi agen perubahan yang 
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membawa dampak positif bagi komunitas mereka dan masyarakat luas. 

Penting juga untuk menciptakan ekosistem yang mendukung inovasi dan 

kewirausahaan di lingkungan pesantren. Ini dapat dilakukan dengan 

membentuk komunitas santripreneur yang saling mendukung, berbagi 

pengalaman, dan berkolaborasi dalam proyek-proyek bisnis. Dengan adanya 

jaringan ini, santri dapat saling belajar dan mengembangkan ide-ide baru, serta 

menciptakan peluang usaha yang lebih besar. 

Komunitas santripreneur dapat berfungsi sebagai wadah untuk berbagi 

pengetahuan dan keterampilan, di mana santri yang memiliki pengalaman 

lebih dapat memberikan bimbingan kepada yang lain. Misalnya, mereka dapat 

mengadakan sesi diskusi rutin, workshop, atau pelatihan yang berfokus pada 

berbagai aspek kewirausahaan, seperti manajemen usaha, pemasaran, dan 

inovasi produk. Dengan cara ini, santri tidak hanya meningkatkan 

keterampilan individu, tetapi juga memperkuat kolaborasi dan solidaritas di 

antara mereka. 

Selain itu, promosi produk-produk yang dihasilkan oleh santri juga perlu 

ditingkatkan. Melalui pameran, bazaar, dan platform online, produk-produk 

santri dapat dikenal lebih luas oleh masyarakat. Kegiatan pameran dan bazaar 

dapat diadakan di berbagai acara, seperti festival lokal, hari besar keagamaan, 

atau acara komunitas, di mana santri dapat memamerkan dan menjual produk 

mereka secara langsung kepada konsumen. Ini tidak hanya akan 

meningkatkan penjualan, tetapi juga membangun reputasi positif bagi santri 

sebagai wirausahawan yang kreatif dan inovatif. Penggunaan platform online 

juga sangat penting dalam era digital saat ini. Santri dapat memanfaatkan 

media sosial, situs web, dan marketplace untuk memasarkan produk mereka. 

Dengan membuat konten yang menarik dan informatif, seperti video promosi, 

foto produk yang menarik, dan testimoni pelanggan, santri dapat menjangkau 

audiens yang lebih luas dan meningkatkan visibilitas produk mereka.  
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poster, assesment, e-modul, dan buku. Beberapa artikel bereputasi sebanyak 3 

juga telah diterbitkan pada jurnal Scopus. Beliau juga aktif sebagai mentor 

Pendidikan dan UMKM pada Lembaga METISA di Mojokerto yakni 

Lembaga pelatihan BNSP yang bergerak pada bidang Pendidikan dan 

Kecantikan. 
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